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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
@ Ta T Te
o $a S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< ta H bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
.: 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
Sa S Es
Sya SY Esdan Ye
- Sa S Es (dengan titik di
bawah)
o Dat D De (dengan titik di




bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
S Qa Q Qi
4 Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
o Na N En
5] Wa W We
— Ha H Ha
s Hamzah y Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

I::;l:)f Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
! Kasrah I I
| Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7] Fathah dan ya Ai Adan |
] Fathah dan wau Iu Adan U
Contoh:
L kaifa
Jy» : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. . Fathah dan alif atau N a dan garis di
— B : A J
ya atas
B i dan garis di
-— Kasrah dan ya 1
y atas
, _ u dan garis di
— Dammah dan wau U
atas
Contoh:
b . mata
u‘) . rama
Ja . qila
u,u . yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

JELY oy, . raudah al-azfal
:\LMJ\ .:.xl\ . al-madinah al-fadilah
2 . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( <), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

l:) . rabbana

G . najjaina
s+ al-haqq

o> al-hajj

PR
o= onuima
B

el ‘aduwwun
Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului

oleh huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7). Contoh:

pe . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
gv,; . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

s : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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45 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

il : al-falsafah
l’)\zjs - al-biladu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

o889,

09,0 . ta’'murina
¢ 4 . al-nau’

do -

s sh . syai'un

s 0 2 . e

@l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

:Im U,; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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10.

S IEVER o . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tts
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Darul Adha, 2023. Dengan Skripsi yang berjudul
IMPLEMENTASI THARIQAH AL INTIQAIYYAH (METODE
EKLEKTIK) DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SISWA
KELAS IV MI ISLAMIYAH WIRODITAN KECAMATAN BOJONG
PEKALONGAN. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Negeri Islam K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Muhammad Zayinil
Akhas M.Pd.

Kata Kunci : Metode, Pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan Tharigah
al Intigayyah (Metode Eklektik) dalam pembelajaran bahasa Arab
untuk kelas IV di Madrasah Ibtidayyah Islamiyah Wiroditan, Bojong,
pada tahun ajaran 2023/2024. Metode ini adalah pendekatan yang
mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran yang ada untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab
secara komprehensif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan fokus pada pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk memahami
konteks alami dari praktik pembelajaran tanpa campur tangan yang
signifikan. Penelitian lapangan dilakukan di lokasi pembelajaran untuk
memperoleh wawasan yang mendalam tentang bagaimana metode ini
diimplementasikan dalam praktik sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tharigah al Intigaiyyah
diterapkan dengan perencanaan yang terstruktur dan pelaksanaan yang
terorganisir dengan baik dalam setiap sesi pembelajaran. Guru
menggunakan berbagai alat bantu dan sumber daya, seperti kartu
gambar, untuk memperkuat pemahaman kosakata dan hafalan kata.
Tahap pendahuluan mencakup sambutan dan doa bersama, serta
pemaparan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Tahap inti
terdiri dari lima kegiatan: pengamatan kosakata, sesi tanya jawab,
latihan pemahaman, diskusi terstruktur, dan latihan komunikasi. Faktor
pendukung dalam implementasi metode ini termasuk variasi yang
ditawarkan dalam pembelajaran, yang menambah daya tarik bagi siswa.
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Pentingnya kompetensi guru dalam menguasai berbagai metode
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab, juga
menjadi faktor penentu keberhasilan. Namun, ada juga hambatan
seperti kebutuhan guru untuk terus mengembangkan kemampuan
mereka dalam menyesuaikan metode ini dengan kebutuhan individual
siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang
mendetail  tentang  bagaimana  Tharigah  al  Intigaiyyah
diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidayyah Islamiyah Wiroditan. Harapannya, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan holistik di masa depan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan timbal balik yang
terjadi pada lingkungan pendidikan antara guru dan siswa. Pada
praktek pembelajarannya, seorang guru sering menghadapi
berbagai macam kendala, terutama dalam pembelajaran bahasa
Arab. Beberapa hambatan belajar bahasa Arab antara lain kesulitan
siswa dalam memahaminya, dan kurang inisiatifnya guru dalam
memilih metode pembelajaran yang digunakan terutama dalam
pembelajaran bahasa Arab yang menyebabkan metode yang
digunakan kurang efektif dan menjadikan peserta didik cepat
bosan. Agar tujuan pembelajaran mencapai efektif dan tidak
membosankan, guru harus memiliki dan memahami berbagai
teknik dan metode dalam suatu pembelajaran, adapun pemanfaatan
dari penerapan ini agar siswa lebih aktif dan tidak cepat bosan saat
mengikuti pembelajaran. Pengenalan metode ini juga dapat
memacu siswa agar memiliki keinginan dan motivasi belajar yang
lebih baik lagi.

Dalam suatu pembelajaran seorang guru dituntut agar dapat
mengajar dengan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah,
gawaid wa al tarjamah, mubasyarah, dan lain-lain. Meskipun ada
banyak pilihan metode dalam mengajar bahasa Arab, tetapi setiap
metode yang diterapkan pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Walaupun demikian tidak ada suatu metode pembelajaran bahasa
yang ideal untuk semua tujuan, karena setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangan. Namun demikian, teknik-teknik ini
dapat digunakan secara efektif dan tepat untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai.

Abu Bakar Muhammad mengungkapkan pendapatnya
tentang metode merupakan jalan (cara) yang ditempuh oleh guru

1 Husaini Usman, ‘Manajemen: Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan ”, (Cet.l;
Jakarta: Bumi Aksara,2006),h.48 1 7/, 2006, 7-37.
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untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid.?. Ada banyak
metode mengajar dan penyajian yang dapat digunakan oleh guru
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Namun, perlu dipahami bahwa
setiap metode hanya sesuai untuk mencapai tujuan tertentu, jadi
guru harus menggunakan metode yang berbeda untuk mencapai
tujuan yang berbeda. Metode pembelajaran bahasa Arab yang
dipilih hanya digunakan sesuai kebutuhan karena metode ini
disesuaikan dengan cara guru menyampaikan informasi atau materi
kepada siswanya. Kemudian muncul metode eklektik, yang juga
dikenal sebagai Tharigah Al-Intigaiyyah, yang menggabungkan
berbagai metode yang sudah ada. Metode ini bertujuan untuk
mencapai tujuan beberapa metode yang dipilih dan digabungkan
sehingga kemampuan bahasa secara keseluruhan dapat
dikumpulkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar dengan cara
yang paling efisien dan lebih baik. Metode ini merupakan suatu
metode pembelajaran yang terdiri dari keterampilan mendengar
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis
(kitabah).®

Dalam 4 maharah tersebut Allah berfirman dalam Q.S.

An-Nahl ayat ayat 78, yang berbunyi:

oS e s s salas ¥ oS O ghay n oS 21 D
78: o) O shins oSl 3a8VYy LVl Las

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan Dia
(Allan) memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati
supaya kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl 78)*

Dari uraian tersebut nampak jelas sekali bahwa betapa
pentingnya Bahasa Arab bagi umat islam.

2 Abu Bakar, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Usaha Nasional / Surabaya
1981 him. 08.

3 Siti Milatul Mardiyah, Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan lImiah Vol. 5 No. 1 (Juni) 2020 HIm 119 - 143
“Depag RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, PT. Toha Putra, 1995, (QS. An-Nahi. 78)
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Menurut wawancara awal dengan guru mata pelajaran
bahasa Arab kelas IV di Ml Islamiyah Wiroditan di kecamatan
Bojong kabupaten Pekalongan, metode pembelajaran bahasa
Arab adalah campuran atau eklektik, yang dikenal sebagai
Tharigah Al-Intigaiyyah. Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Wiroditan berlokasi di Jalan Raya Wiroditan 275, Wiroditan,
Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. MilI
Wiroditan beroperasi di bawah naungan Kementerian Agama.

Menimbang dari penjelasan di atas, peneliti terdorong
untuk meneliti dan mengangkat judul penelitian “Implementasi
THARIQAH AL INTIQAIYYAH (metode Eklektik) dalam
pembelajaran Bahasa Arab Siswa kelas 1V MI Islamiyah
Wiroditan Kecamatan Bojong Pekalongan” dengan harapan
dapat mengetahui implementasi metode THARIQAH AL
INTIQAIYYAH yang dilaksanakan di Sekolah tersebut.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari penjelasan latar belakang, maka peneliti merumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi Tharigah al Intigaiyyah dalam

pembelajaran bahasa Arab Siswa kelas 1V MI Islamiyah
Wiroditan Kecamatan Bojong Pekalongan ?

. Apa faktor Pendukung dan Penghambat metode Tharigah al

intigaiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab Siswa kelas IV
MI Islamiyah Wiroditan Kecamatan Bojong Pekalongan ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini

adalah:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi Tharigah al Intigaiyyah

dalam pembelajaran bahasa Arab Siswa kelas IV Ml Islamiyah
Wiroditan Kecamatan Bojong Pekalongan.

Untuk mengetahui faktor Pendukung dan Penghambat
Tharigah al Intigaiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab
Siswa kelas 1V MI Islamiyah Wiroditan Kecamatan Bojong
Pekalongan.
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D. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitian ini penting guna untuk mendapatkan
gambaran awal pembaca tentang hasil dan akibat dari suatu
penelitian yang sedang dikaji. Penelitian ini baik dikaji sebab
penelitian ini bertujuan sebagai alat informasi tentang suatu dasar
untuk membuktikan teori, dan juga dapat digunakan dalam
kontribusi pengembangan di bidang ilmu pengetahuan.
Dalam hal khusus, terdapat dua aspek yang mencakup dalam
kegunaan penelitian diantaranya:
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis di dalam yang terdapat dalam
penelitian diharapkan semoga bisa memberikan tambahan
dan wawasan pengetahuan pada bidang keilmuan
terkhusus yang berhubungan dengan bahasa Arab dan
pada pembelajaran yang menggunakan metode Tharigah
al Intigaiyyah (metode Eklektik) dalam pembelajaran
bahasa Arab.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Peneliti
Kegunaan ini dituhukan pada peneliti, dalam hal
ini  peneliti  bisa mendapatkan  pengalaman
pembelajaran didalam mengelola kelas melewati
pembelajaran yang menggunakan metode ini seorang
guru dapat mengetahui karakteristik para peserta
didik.
b. Untuk Siswa
Kegunaan penelitian untuk siswa dapat membuat
keadaan kelas menjadi menyenangkan sebab
pembelajaran Bahasa Arab yang menggunakan
metode Tharigah al Intigaiyyah tidak membuat siswa
cepat bosen karena metode ini merupakan metode
campuran.
c. Untuk Guru
Kegunaan penelitian untuk guru dapat
menambah pengetahuan tentang metode yang dapat
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digunakan saat pembelajaran dikelas termasuk di
pembelajaran bahasa Arab, dan dapat memberi
masukan kepada metode tersebut untuk mencoba
menggunakan metode tersebut dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Untuk Sekolah
Kegunaan penelitian untuk sekolah dapat
menambah pengetahuan tentang metode
pembelajaran dan dapat menjalin kerjasama antara
sekolah dengan institute atau universitas dan dapat
salin membantu.
E. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian adalah suatu cara guna
mengklasifikasikan  sesuatu  penelitian  berdasarkan
pengumpulan data, prosedur pengolahan data, dan
mendapatkan hasil yang ideal dalam penelitian tersebut.ada
2 macam penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Kuantitatif merupakan data dalam bentuk digital dan
pengolahannya penalaran secara objektif sedangkan
penelitian kualitatif menggunakan deskriptif, interpretasi dan
informasi dan dinalar sebagai subjektif;

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) penelitian lapangan
sebagai pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk
memahami dunia sosial dari perspektif orang-orang yang
hidup di dalamnya. Metode ini menekankan pentingnya
konteks dan interaksi sosial dalam memahami fenomena
yang sedang diteliti.> sebab penelitian dilakukan secara
langsung ditempat dimana permasalahan dalam penelitian itu
terjadi.

5 Silverman, D. (2020). Qualitative Research (5th ed.). SAGE Publications.
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b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, =~ dimana  Pendekatan deskriptif  kualitatif
merupakan penelitian yang berfokus pada pengumpulan data
dalam bentuk data seperti kata-kata, gambar, atau objek
untuk memahami artinya. ® Teknik penelitian dengan
menggunakan pendekatan ini biasanya pengambilan data
dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis
hasil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi metode Tharigah al Intigaiyyah dalam
pembelajaran bahasa Arab Siswa kelas IV MI Islamiyah
Wiroditan Kecamatan Bojong.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di M1l Wiroditan Kecamatan
Bojong sedangkan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan atau
60 hari yang dimulai dari tanggal 24 Juni sampai 21 Agustus
penelitian dilakukan mulai wawancara awal kepada Kepala
Madrasah sampai mendapatkan surat keterangan sudah
melakukan penelitian, dengan rentan waktu yang cukup lama
itu, penelitian dilakukan dengan cukup mendalam yang
dimana peneliti menggali informasi-informasi apa yang
digunakan guna data penelitian yang meliputi berbagai macam
data sekolah dan data dari hasil implementasi tharigah al
intigiyyah yang telah dilakukan di kelas 1V Ml Islamiyah
Wiroditan.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan tempat diperolehnya suatu
informasi.
Adapun pada penelitian ini terdiri dari sumber data
Primer dan data Sekunder.
a. Data Primer
Data  primer  merupakan data  yang
pengambilannya langsung pada objek penelitian, ini

® Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2018). The SAGE Handbook of Qualitative
Research. Sage Publications
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berisi tentang informasi yang diperoleh langsung dari
data asli.” Adapun data primer pada penelitian ini
adalah siswa kelas 4 MI Islamiyah Wiroditan
kecamatan Bojong
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan bukan data dari data
primer, data sekunder bersifat hanya penguat atau
data tambahan dari data primer, data ini bisa diambil
dari pihak lain untuk tujuan lain dan kemudian
digunakan kembali oleh peneliti untuk analisis
mereka sendiri, Menurut Bryman dan Bell, data yang
dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga lain
daripada peneliti yang melakukan penelitian disebut
sebagai data sekunder. Data ini dapat berasal dari
banyak sumber, seperti lembaga statistik dan
pemerintah®. pada data ini biasanya hanya digunakan
untuk data tambahan oleh peneliti. Peneliti
ini mendapatkan informasi tambahan seperti buku,
jurnal online, artikel, berita, dan penelitian
sebelumnya guna melengkapi data.

4. Teknik Pengumpulan Data

Agar data diperoleh relevan terhadap pokok

permasalahan, peneliti beberapa instrument pengambilan data,
meliputi :

a. Wawancara

Teknik wawancara pada penelitian ini
merupakan cara pendekatan atau strategi yang biasa
digunakan dalam mengumpulkan data melalui interaksi
secara langsung antara peneliti dan responden. Teknik
ini melibatkan berbagai macam pertanyaan dan dialog

" Teddy Chandra, STATISTIKA DESKRIPTIF (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi,

2023), him. 25.

8 Bryman, A., & Bell, E. (2015). Business Research Methods. Oxford University

Press
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yang telah disusun dalam upaya menggali informasi
yang dibutuhkan peneliti.

Spradley menggambarkan wawancara
merupakan sebagai alat pertukaran komunikasi yang
terencana, di mana seorang peneliti mengajukan
pertanyaan kepada seorang informan untuk memperoleh
data tentang pandangan informan terhadap suatu topik
tertentu.’

pada instrumen wawancara ini para responden
akan diwawancarai secara langsung oleh peneliti untuk
mendapatkan  informasi  lebih  lanjut  tentang
pengalaman, perspektif, dan pemahaman mereka
tentang fenomena yang diteliti. Wawancara dapat
terstruktur (mengikuti skema pertanyaan) atau tidak
terstruktur (memungkinkan responden menjelaskan
secara bebas).

Pada penelitian ini, kepala sekolah dan guru
pengampu bahasa Arab MI Islamiyah Wiroditan adalah
subjek dari wawancaranya.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses yang digunakan
untuk mengumpulkan, mengolah, mengatur, serta guna
menyimpan data dan informasi dalam bentuk dokumen
yang dapat diakses dan digunakan dengan mudah adalah
definisi teknik dokumentasi, menurut Djumanto.® Pada
teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data—
data dari sekolah MI Islamiyah Wiroditan berupa dalam
bentuk dokumen, jurnal, arsip yang berkaitan dengan
sekolah tersebut.
c. Observasi

Pengumpulan data menggunakan metode
observasi ini dilakukan secara sistematis dan obyektif
mengamati objek yang diteliti secara langsung.

9 Spradley, J. P. (2016). The ethnographic interview. Waveland Press
10 Djumanto. (2008). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
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Observasi dapat dilakukan di lingkungan alami atau
diatur oleh peneliti sendiri. Penggunaan indera manusia
diperlukan dalam teknik ini untuk mengumpulkan data
tentang perilaku, interaksi, dan karakteristik objek yang
diamati't. Dalam hal ini peneliti harus tetap objektif dan
ketelitian saat mengamati fenomena melalui metode
observasi. Selain itu, peneliti harus mempertimbangkan
etika penelitian dan privasi subjek yang diamati saat
melakukan observasi.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengobservasi
tentang perilaku siswa, interaksi guru terhadap siswa,
lingkungan belajar siswa, implementasi kurikulum, serta
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan
terkhusus di kelas IV MI Islamiyah Wiroditan
Kecamatan Bojong.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode untuk
mengetahui hasil pengumpulan data penelitian dan
kemudian menganalisisnya. Proses menganalisis data
penelitian untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik, menemukan pola, menguji hipotesis, dan sampai
pada kesimpulan. Bergantung pada jenis data yang
dikumpulkan dan pertanyaan penelitian yang diajukan,
berbagai metode analisis data dapat digunakan®?.

Peneliti menggunakan berbagai teknik analisis
dalam penelitian ini, beberapa teknik yang digunakan
meliputi:

Data Reduction (Reduksi Data)

Banyak informasi didapat di lapangan dalam bentuk
uraian yang beragam yang mana perlu dicatat serta
diperiksa dan disempurnakan. Reduksi data seperti

1Sumardjo. (2011). Metode Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik.
Bandung: Alfabeta

12 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. (2014). Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook. SAGE Publications.
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merangkum, memilih topik utama, berkonsentrasi pada
topik yang relevan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang hasil wawancara, dan
memanfaatkan ruang untuk mempermudah
pengumpulan data peneliti. Dalam kasus ini, semua data
yang dikumpulkan peneliti terkait dengan upaya guru
untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa
Arab melalui kreativitas dalam pembelajaran.
b. Data Display (Penyajian Data)

Reduksi data diikuti dengan penyajian data. Peneliti
melakukannya dengan menggunakan uraian naratif
singkat dan bagan hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Karena penelitian ini bersifat kualitatif,
penyajian data dalam teks lebih dominan. Ini karena data
yang disajikan akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi dan membuat rencana kerja selanjutnya
mudah dibuat berdasarkan pemahaman ini.

c. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Dalam penelitian kualitatif ini, kesimpulan awal
yang ditarik hanya bersifat sementara dan dapat
berubah-ubah. Namun, ketika kesimpulan didukung
olen bukti yang valid atau konsisten, kesimpulan
tersebut dapat dipercaya. Setelah memilah dan memilih
data yang relevan dan menyusunnya secara berurutan,
peneliti mencapai penarikan kesimpulan atau verifikasi.

F. Sistematika Penulisan

Bab | berisi tentang Pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang Landasan Teori mengenai kreativitas
guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Tinjauan Pustaka yang terdiri dari; analisis teori,
penelitian yang relevan dan kerangka berfikir yang berisi
gambaran penelitian secara singkat dan rinci.
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Bab 11 sub bab pertama tentang gambaran umum Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Wiroditan Bojong, yang berisi letak
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Bojong, daftar guru, struktur
kepengurusan guru, keadaan sarana prasarana Madrasah
Ibtidaiyahlslamiyah Bojong, dan keadaan siswa. Sub bab dua
tentang Implementasi Metode Ekliktikdalam pembelajaran
bahasa Arab yang dilaksanakan di sekolah.

Bab 1V Analisis hasil penelitian mengenai Implementasi
metode Ekliktik dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas 4
Madrasah Ibtidaiyyah Islamiyah Wiroditan Bojong. Berisi sub
bab satu analisis metode Ekliktik yang dilakukan guru dikelas
dalam pembelajaran, sub bab kedua faktor pendukung dan
penghambat dari implementasi Tharigah al Intigaiyyah dalam
pembelajaran Bahasa Arab kelas IV MI Islamiyah Wiroditan
Kecamatan Bojong Pekalongan, dan sub bab ketiga

Bab V Penutup yang berisi tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir, terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

MI Islamiyah Wiroditan di Kecamatan Bojong
Pekalongan menggunakan metode Tharigah al Intigaiyyah
(metode eklektik) dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk kelas
IV. Metode ini mencakup perencanaan yang menyeluruh dan
langkah-langkah prosedural dalam menyampaikan materi
pelajaran, yang tidak bertentangan dengan pendekatan lain.
Perencanaan pembelajaran yang baik melibatkan persiapan
bahan ajar dan bahan penunjang, sehingga proses pembelajaran
berjalan lancar dan efektif.

Pelaksanaan metode Tharigah al Intigaiyyah di MI
Islamiyah Wiroditan meliputi tiga tahap: kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan, guru menarik
perhatian siswa sebelum memulai pembelajaran. Pada kegiatan
inti, pembelajaran dirancang agar interaktif dan menyenangkan,
dengan siswa mengamati kosakata, menanyakan hal yang belum
dipahami, mengeksplorasi latihan terkait materi, serta
mengajukan dan menjawab pertanyaan. Tahap penutup
melibatkan refleksi dan penugasan oleh guru.

Evaluasi implementasi metode ini menunjukkan hasil
yang baik. Guru berupaya agar siswa memahami materi dengan
menghafal kosakata dan menjawab soal terkait materi yang
diajarkan. Meskipun beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam menghafal atau mengeja tulisan Arab, secara umum,
metode ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Faktor pendukung implementasi metode ini termasuk
keahlian guru dalam berbagai metode pembelajaran, yang
membuat proses pembelajaran lebih variatif dan disukai siswa.
Kemampuan belajar siswa, yang mencakup kapasitas untuk
memahami dan menerapkan pengetahuan baru, juga
memainkan peran penting. Namun, kemampuan ini bervariasi
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di antara siswa, dengan beberapa mengalami kesulitan dalam
mengingat kosakata atau memahami struktur bahasa Arab.

Faktor penghambat termasuk perbedaan sifat dan
karakter siswa, seperti introvert dan ekstrovert, yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Lingkungan belajar, yang
mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis, juga berpengaruh.
Lingkungan yang kurang mendukung dapat menghambat
motivasi siswa untuk belajar, meskipun metode eklektik ini
secara umum membantu membuat pembelajaran lebih efektif
dan menyenangkan bagi siswa.

. SARAN

Dengan segala kekurangan dan kerendahan hati, penulis
ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat
dijadikan bahan pertimbangan.

1. Guna mengurangi kekurangan atau hambatan persiapan,
pelaksanaan di dalam pembelajaran terkhususnya bahasa
Arab, sebaiknya guru dapat semaksimal mungkin
memanfaatkan keahlian, situasi dan kondisi guna
memperbaiki kekurangan yang ada.

2. Hendaknya siswa dapat mengikuti pembelajaran bahasa
Arab dengan baik agar dapat mengurangi kesalahan dalam
pemelajaran.

3. Kepala sekolah sebaiknya ikut memantau dan melengkapi
sarana prasana penunjang pembelajaran.
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